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ABSTRACT
This study aims to analyze the effect of the Project Based Learning (PjBL) model on the
creative and collaborative thinking skills of fourth-grade students in the subject of Natural
and Social Sciences (IPAS) at Madrasah Ibtidaiyah. The research employed a quasi-
experimental method with a nonequivalent control group design. The subjects consisted of
an experimental group taught using the PjBL model and a control group taught using
conventional methods.The results show that there was a difference in the improvement of
creative thinking skills between the experimental and control groups; however, the t-test
indicated that this difference was not statistically significant (t = -1.192, df = 38, p = 0.241).
This means that the application of the PjBL model did not significantly affect the
enhancement of creative thinking skills. In contrast, for collaborative skills, the t-test
revealed a statistically significant difference between the two groups (t = -5.766, df = 38, p
< 0.001), with a mean difference of 10.82500, indicating that the PjBL model had a positive
effect on students’ collaboration skills. Furthermore, the F-test showed that the calculated
F value was greater than the F table value (17.156 > 3.592) with a p-value < a (0.000 <
0.050), leading to the rejection of HO. This indicates that, simultaneously, the PjBL model
significantly influenced both creative and collaborative thinking skills.
Keywords: Project Based Learning, creative thinking, collaboration, IPAS, Madrasah
Ibtidaiyah.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model *Project Based Learning*
(PJBL) terhadap keterampilan berpikir kreatif dan kolaboratif peserta didik kelas IV pada
mata pelajaran limu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di Madrasah Ibtidaiyah. Metode
penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan desain *nonequivalent control
group design*. Subjek penelitian terdiri dari kelompok eksperimen yang mendapatkan
pembelajaran dengan model PJBL dan kelompok kontrol yang menggunakan model
konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan
keterampilan berpikir kreatif antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, namun
hasil uji *t-test* menunjukkan perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik (t =-1.192,
df = 38, p = 0.241). Hal ini berarti bahwa penerapan model PJBL belum memberikan
pengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif. Sementara itu,
pada keterampilan kolaboratif, hasil uji *t-test® menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara kedua kelompok (t = -5.766, df = 38, p < 0.001) dengan selisih rata-rata
sebesar 10.82500, yang mengindikasikan bahwa model PJBL berpengaruh positif terhadap
peningkatan keterampilan kolaboratif siswa. Lebih lanjut, hasil uji F menunjukkan nilai F
hitung lebih besar dari F tabel (17,156 > 3,592) dengan p-value < a (0,000 < 0,050),
sehingga HO ditolak. Artinya, secara simultan, model PJBL berpengaruh signifikan terhadap
keterampilan berpikir kreatif dan kolaboratif peserta didik.
Kata Kunci: Project Based Learning®, berpikir kreatif, kolaboratif, IPAS, Madrasah
Ibtidaiyah.
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A.Pendahuluan

Pembelajaran muatan IPA di
Sekolah Dasar sebaiknya dilakukan
secara konkret dan interaktif,
sehingga peserta didik dapat
mengalami fenomena alam secara
langsung dan terlibat aktif dalam
proses pembelajaran.
demikian, IPA tidak hanya berfokus

pada penguasaan

Dengan

kumpulan
pengetahuan berupa fakta, konsep,
atau prinsip, tetapi juga melibatkan
peserta didik dalam proses penemuan
sains yang lebih luas dan interaktif
,Nurjanah & Cahyana,(2021).
Pembelajaran abad 21
merupakan keterampilan penting yang
harus dikuasai oleh peserta didik agar
berhasil dalam menghadapi
tantangan, permasalahan, kehidupan,
dan karir di abad ke-21. .National
Education Association telah
mengidentifikasi keterampilan abad
ke-21 sebagai keterampilan “The
4Cs”. “The 4Cs” meliputi critical
thinking (keterampilan berpikir kritis),
creativity  (keterampilan berpikir
kreatif), communication (komunikasi),
collaboration (kolaborasi), dan skill
(keterampilan) , Redhana,(2019) .
Berbagai macam keterampilan
dibutuhkan  guna  meningkatkan

proses berpikir sains diantaranya

keterampilan berpikir kreatif. Dalam
proses pembelajaran IPA, melalui
aktivitas  mengamati, mencoba,
menanya, menganalisis, menalar,
mencipta, dan mengomunikasikan,
peserta didik dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif mereka,
akhirnya berpengaruh pada
keterampilan proses sains yang lebih
baik dalam mata pelajaran [PA
Nurjanah & Cahyana, (2021).

Pesrta didik yang memiliki
keterampilan berpikir kreatif
cenderung memiliki beberapa ciri
khas, seperti berpikir lancar (fluency)
dan beragam dalam menawarkan
solusi dan saran, berpikir luwes
(flexibility) dan dapat beradaptasi
dengan berbagai tanggapan, berpikir
orisinil  (originality) dan mampu
menawarkan solusi tak terduga dan
jawaban asli, serta berpikir elaborasi
(elaboration) dan dapat memperluas,
meningkatkan, atau
gagasan, Agusta & Sa’dijah, (2021).

kolaboratif

menjelaskan

Keterampilan

melibatkan  kemampuan  bekerja
secara efektif dengan kelompok yang
beragam, serta menunjukkan rasa
hormat dan respek kepada setiap
anggota kelompok. Dalam proses ini,
kelompok dapat mengembangkan

kelancaran dan kemauan dalam
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membuat keputusan yang diperlukan
untuk mencapai tujuan bersama yang
efektif, Greenstein, (2012).

Memiliki keterampilan berpikir
kreatif dan kolaboratif merupakan
pengembangan dari pembelajaran
IPAS yang terjadi di Ml Banyuwangi,
berdasarkan hasil nilai tengah
semester ganjil dari jumlah 32 peserta
didik diperoleh 43,75% nilainya di
atas Kriteria Ketuntasan Minimum
sedangkan 56,25% peserta didik tidak
mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimum. Nilai Kriteria Ketuntasan
Minimum untuk mata pelajaran IPA di
MI Banyuwangi 70.

Hasil PISA (Programme for
International Student Assessment)
2022 yang dirilis pada 5 Desember
2023 menunjukkan bahwa Indonesia
masih tertinggal dalam keterampilan
sains. Skor rata-rata siswa Indonesia
dalam sains adalah 395, jauh di
bawah rata-rata OECD sebesar 485,
Bilad et al.,(2023). Fenomena ini
mengindikasikan perlunya perbaikan
dalam metode pembelajaran IPAS di
Indonesia, termasuk di tingkat sekolah
dasar. Pembelajaran Berbasis Proyek
merupakan bentuk kegiatan belajar
dengan menggunakan suatu
permasalahan sebagai langkah awal

untuk memasukkan pengetahuan

baru serta mengumpulkannya yang
disesuaikan dengan pengalaman dan
aktivitas sebenarnya. Project Based
Learning merupakan peninjauan
secara dalam terkait tema yang sesuai
dengan kenyataan di sekitar. Tahapan
dalam melaksanakan kegitan
pembelajaran berbasis proyek
meliputi menentukan pertanyaan yang
menjadi dasar tema, penyusunan
rencana proyek, penyusunan jadwal,
pengawasan, uji hasil, dan penilaian
pengalaman, Mendikbud, (2014).

Model pembelajaran berbasis
proyek atau Project Based Learning
telah menunjukkan potensi untuk
meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi, termasuk berpikir kreatif
dan kolaboratif, Anazifa & Djukri,
(2017). Project Based Learning
menekankan pembelajaran  aktif,
pemecahan masalah nyata, dan kerja
tim, yang sejalan dengan kebutuhan
pengembangan keterampilan abad 21
Sumarni et al., (2022).

Penelitian terbaru oleh Fitriyani
et al. (2023) menunjukkan bahwa
penerapan Project Based Learning
(PjBL) dalam pembelajaran IPAS di
Sekolah Dasar dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar peserta
didik. Riak & Hananto, (2023) juga

menyatakan Penerapan model
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pembelajaran PjBL dalam
pembelajaran biologi di kelas XlI
terbukti dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi dan
keterampilan berpikir kreatif peserta
didik.

B. Metode Penelitian

Peneliti dalam melakukan
penelitiannya menggunakan
Pedekatan kuantitatif merupakan
pendekatan yang berbasis
metodologi positivisme dalam
meneliti  suatu sampel melalui
penggunaan instrumen penelitian,
pengolahan data kuantitatif atau
statistik, dan pengujian hipotesis
yang telah ditetapkan, Sugiyono,
(2017).

Jenis penelitiannya
menggunakan quasi eksperimen
dengan menggunakan desain Non-
Equivalent Control Group Design
dengan metodologi pre-test-post-
test. Peneliti membagi kelas menjadi
dua kelompok dalam penelitian ini
yaitu : kelas eksperimen, dan kelas
kontrol. Dalam penelitian ini, model
pembelajaran ekspositori digunakan
di kelas kontrol dan model
pembelajaran  berbasis  proyek
digunakan di kelas eksperimen.
Setelah kedua kelas terbentuk, pre-

test diberikan kepada masing-

masing untuk mengevaluasi kondisi
awal peserta didik sebelum diberikan
Setelah

beberapa gaya pengajaran, post-test

perlakuan. penerapan
diberikan kepada setiap kelompok
untuk mengetahui sejauh mana
perubahan yang diperoleh setelah
mendapatkan  perlakuan  model
pembelajaran pada masing — masing
kelas. Peneliti menggunakan desain
penelitian .menurut Sugiyono (2017).

Menurut Sugiyono (2017),
"Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek dengan kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditentukan
oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian diambil kesimpulannya."
Oleh karena itu, sebagai sumber
data penelitian, populasi adalah
semua obyek atau subyek dengan
karakteristik khusus yang akan
diselidiki. Dilihat dari penejelasan
tersebut maka populasi yang akan
digunakan dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas Ml Al
Fatah dan Ml AL Mubtadiul Huda di
Banyuwangi yang berjumlah 275
anak. Uji homogenitas menggunakan
taraf signifikasi 5% (a«=0,05) dengan
kriteria.

Uji beda, yang sering dikenal
sebagai uji T, adalah analisis yang
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dilakukan untuk menguiji hipotesis
penelitian. Uji yang digunakan
adalah Uji Independent Sample T-
Test. Uji Independent Sample T-Test
adalah teknik untuk membandingkan
rata-rata dari dua kelompok yang
berasal dari dua sampel yang
berbeda
dasarnya, Uji Independent Sample T-

(independen). Pada

Test menentukan apakah ada
perbedaan rata-rata antara dua
populasi dengan membandingkan
rata-rata sampel mereka. Pengujian
hipotesis yang dilakukan dengan
analisis independent sample t-test
diambil dengan menggunakan SPSS
25

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Deskripsi hasil observasi Project Based
Learning

Keterlaksanaan model
Pembelajaran Project Based Learning
dapat terlihat dari lembar observasi
dari aktivitas pendidik dan peserta
didik, aktivitas pendidik sebagai data
kualitatif dan aktivitas peserta didik
sebagai data kuantitatif dengan
menggunakan lembar observasi.
Dalam proses pembelajarannya,
keterlaksanaan model Project Based
Learning oleh pendidik diamati oleh

satu observer, sedangkan untuk

peserta didik diamati oleh 1 orang
observer untuk keseluruhan 4
kelompok yang terbagi masing —
masing 5 peserta didik berdasarkan
langkah-langkah model setiap Kkali
pertemuan yang dilaksanakan selama
3 pertemuan. Langkah-langkah dalam
model pembelajaran Project Based
Learning meliputi enam tahap:
Menentukan pertanyaan mendasar,
mendesain

membuat proyek,

menyusun jadwal, memonitor
pengerjaan proyek, uji coba hasil,
mengevaluasi. Lembar observasi
keterlaksanaan model pembelajaran
Project Based Learning mencakup 14
aspek yang dijabarkan dari sintaks
model pembelajaran Project Based
Learning , di mana setiap aspek
kegiatan memiliki 4 kriteria penilaian.
Berikut deskripsi hasil observasi
model pembelajaran model PjBL
peserta didik dalam bentuk gambar

dan tabel.

N Sintaks  Nomor Persen Kate
o model butir tase gori
PjBL

1 Menent
ukan
pertany 1.2.3 (2)35,24
aan Z)
mendas
ar

Baik

2 Membu Baik
at 86,43
desain 4,5 %
proyek
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3 Menyus 81.43 Baik
un 6 o
jadwal °
4 Memoni Baik
tc:arn erj 78 77,14
penger) ) %
aan
proyek
5 UJI'COba 74,29 Baik
hasil 9 0
%0
proyek
6 Evaluasi 10,11,12, 75,43 Baik
13,14 %

Pendidik  dalam
pembelajaran di kelas supaya tercapai

melakukan

tujuan pembelajarannya harus pandai
menginovasikan  berbagai model
pembelajaran. Model pembelajaran
merupakan cara yang digunakan
untuk dalam kegiatan pembelajaran
yang Dbertujuan untuk mencapai
meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Untuk mendapatkan hasil
belajar yang baik, maka model
pembelajaran yang sesuai dengan
karakter masing — masing peserta
didik harus diterapkan. Penelitian ini
bertujuan menyelidiki sejauh mana
model pembelajaran Project Based
Learning dapat memberikan pengaruh
terhadap peningkatan keterampilan
berpikir kreatif dan keterampilan
kolaboratif peserta didik dalam
pembelajaran IPAS.

Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran model Project Based

Learning dilaksanakan oleh pendidik

pada kelas eksperimen yang
didamping oleh observer. Pendidik
sebelum melaksanakan kegiatan
pembelajaran, hal yang dilakukan
adalah  menyerahkan  perangkat
pembelajaran yang berupa modul ajar
terlebih dahulu kepada pengawas
madrasah yang posisinya sekalius
sebagai observer. Perihal tersebut
dilakuakn untuk menjaga validitas
internal sehingga dapat dipastikan
bahwa peningkatan keterampilan
berpikir kreatif dan kolaboratif sebagai
dampak dari model pembelajran yang

diterapkan.

Hal yang dibahas pada
penelitian ini meliputi pemaparan data
yang digunakan, hasil uji analisis
prasyarat, serta hasil uji hipotesis.
Variabel yang diteliti adalah
pembelajaran model Project Based
Learning, keterampilan berpikir kreatif
dan keterampilan kolaboratif.
Pelaksanan pada penelitian ini
dilakukan pada dua kelas penelitian,
yaitu kelas eksperimen yang
menggunakan model Project Based
Learning, dan kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran

Ekspositori.

Data Hasil Pree-test dan Pos-
test Keterampilan Berpikir Kraetif dan

226



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

Kolaboratif Kelas  Kontrol
Menggunakan Model Pembelajaran
Ekspositori

Pembelajaran pada kelas kontrol
menggunakan model pembelejaran
ekspositori, di mana dalam
pelaksanaanya di kelas pendidik
sebagai kontrol utama yang berperan
penting dalam keterlibatan proses
pembelajaran, sedangkan peserta
didik bersikap pasif karna menunggu
intruksi dari guru dalam berperan
serta di kelas. Sehingga yang terjadi
peserta didik kurang kreatif dan
kurangnya ada rasa saling bekerja
sama dalam diskusi kelompok,
akhirnya yang terjadi pembelajaran
kurang efektif dan keterampilan
berpikir kreatif dalam menuangkan ide
maupun gagasan dalam berpendapat
kurang. Tingkat kebersamaan dalam
menerapkan keterampilan kolaboratif
di dalam kelompok belajar pun juga
kurang tercipta. Hal ini dapat terlihat
dari gambar tabel hasil persentase
keterampilan berpikir kreatif yang
diambil dari hasil pree-test dan post
test peserta didik dan pengisisan
lembar angket oleh peserta didik
untuk mengukur keterampilan
kolaboratif setelah  pembelajaran

selesai.

Data Hasil Pree-test dan Pos-test
Keterampilan Berpikir Kraetif dan
Kolaboratif Kelas Eksperimen
Menggunakan Model Project Based
Learning (PjBL).

Pembelajaran pada kelas
eksperimen menggunakan model
pembelejaran Project Based Learning,
di mana dalam keterlaksanaandalam
pembelajaran IPAS materi Tumbuhan
Sumber Kehidupan di Bumi, telak
mendapatkan keberhasilan. Hal itu
dapat terlihat dari keterlaksanaan dari
setiap sintak Project Based Learning.
Tahapan dalam melaksanakan
kegitan pembelajaran berbasis proyek
meliputi menentukan pertanyaan yang
menjadi dasar tema, penyusunan
rencana proyek, penyusunan jadwal,
pengawasan, uji hasil, dan penilaian
pengalaman Permendikbud (2014 :
975 - 976).

Dari setiap keterlaksanaan
pembelajaran pada kelas eksperimen
oleh  pendidik tersebut dapat
menimbulkan indikator keterampilan
berpikir kreatif pendidik berpikir lancar
(fluency),berpikir luwes (flexibility),
berpikir  orisinil  (originality), dan
elaborasi (elaboration). Selanjutnya
dapat berdampak pada keterampilan
untuk berkolaborasi peserta didik

pada masing — masing kelompok
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sesuai indikatornya meliputi : saling
ketergantungan  positif, tanggung
jawab individual, keterampilan bekerja
kelompok, interaksi dalam
pembelajaran, dan keterampilan
berkomunikasi.

Tahap 1 sampai 3 tersebut
dimulai dari langkah pertama yaitu
menentukan pertanyaan yang menjadi
dasar tema, penyusunan rencana
proyek, peserta didik menentukan ide
bersama kelompok masing — masing
dengan cara Dberdiskusi untuk
mengamati lingkungan sekitar yang
berkaitan dengan materi
pembelajaran, kemudian melakukan
tanya jawab kepada guru guna
memastikan apakah ide sesuai
dengan materi yang dipelajari, serta
mencari sumber dari internet.

Langkah kedua merancang
proyek yaitu membuat herbarium
pada kertas manila dengan berbagai
jenis daun, proyek tersebut dirancang
oleh peserta didik bersama

kelompoknya dengan berdiskusi
menuangkan berbagai ide rancangan
proyek apa ayang akan dibuat.
Lngkah  ketiga  menyusun
jadwal dirancang oleh pendidik guna
memastikan berapa lama waktu yang
dibutuhkan

mengerjakan proyek, selanjutnya

peserta didik untuk

proyek tersebut diberikan kepada
peserta didik untuk dikembangkan
bersama kelompoknya, sehingga
ketiga tahap ini merangsang aspek
orisinil yan berpikir lancar saat
pembelajaran.

Tahap selanjutnya melakukan
pengawasan, di sini pendidik hanya
bertugas memonitoring peserta didik
dalam membuat proyek bersama
kelompoknya,pada tahap ini pendidik
akan terlihat tingkat keterampilan
berpikir  kreatif dan  kolaboratif
bersama dengan kelompok masing —
masing. selanjutnya pada tahap uji
hasil , masing masing kelompok
mempresentasikan hasil produk yang
telah dibuat di depan kelas dengan
cara diundi, pada setiap kelompok
yang tidak melakukan presentasi
diharapkan memperhatikan kelompok
yang sedang melakukan presentasi,
selanjutnya pendidik melakukan tanya
jawab pada masing - masing
kelompok yang melakukan presentasi,
dilanjutkan penilaian dari setiap
presentasi dari masing — masing
kelompok untuk memberikan hadiah
oleh kelompok yang hsil proyeknya
rapi serta dapat berpresentasi dengan
baik.

Persentase hasil post test
keterampilan berpikir kreatif adalah
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74.69%, vyang termasuk dalam
kategori "Baik". Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa hasil persentase
post test keterampilan berpikir kreatif
kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran Ekspositori hasil rata-
rata lebih rendah daripada hasil dari
post test keterampilan berpikir kreatif
kelas eksperimen dengan
menggunakan model PjBL, maka
dapat disimpulkan model
pembelajaran model PjBL dapat
meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Arini et
al., (2024), menyimpulkan pada hasil
penelitiaanya Model PjBL
berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif dan keterampilan kolaborasi
pada peserta didik pada materi
rangkaian listrik sederhana
dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Demikian juga dengan
Riak & Hananto, (2023) Penerapan
model pembelajaran Project-Based
Learning (PjBL) dalam pembelajaran
biologi di kelas XII terbukti dapat
meningkatkan keterampilan
kolaborasi dan keterampilan berpikir

kreatif peserta didik.

Dengan demikian
pembelajaran model PjBL dapat
meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif dan ketrampilan kolaboratif
peserta didik pada mata pelajaran IPA
di kelas eksperimen.
KESIMPULAN

Kelompok eksperimen memiliki
peningkatan rata-rata yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol, hasil
uji  ttest menunjukkan bahwa
perbedaan ini tidak signifikan secara
statistik (t=-1.192, df = 38, p = 0.241).
Hal ini menunjukkan bahwa
perbedaan peningkatan kemampuan
berpikir kreatif antara kedua kelompok
tidak cukup kuat untuk dianggap
signifikan secara statistik. Hasil uji t-
test menunjukkan bahwa perbedaan
ini signifikan secara statistik (t = -
5.766, df = 38, p < 0.001). Perbedaan
10.82500

mengindikasikan bahwa intervensi

rata-rata sebesar
yang diberikan pada kelompok
eksperimen memiliki efek positif yang
signifikan

terhadap kemampuan

kolaborasi  dibandingkan  dengan
kelompok kontrol. Hasil uji F bahwa
diperoleh nilai F hitung lebih besar dari
F tabel (17,156 > 3,592) dan memiliki
nilai p-value < a (0,000 < 0,050),
sehingga HO ditolak. Artinya bahwa

secara simultan/serentak, variabel Y
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(PJBL) berpengaruh signifikan
terhadap variabel bebas yaitu X1
(Berpikir kreatif) dan X2 (Kolaborasi).
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